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Peningkatan jumlah penduduk akan diikuti dengan kebutuhan lahan untuk dimanfaatkan 
dapat berupa lahan untuk tempat  tinggal atau keperluan lainya. Pemanfaatan lahan yang tidak 
terkontrol akan berpengaruh terhadap lingkungan sekitar. Penggunaan lahan pada suatu kawasan 
DAS akan sangat berpengaruh terhadap lingkungan dan fungsi-fungsi pada DAS itu sendiri. 
Perlunya dilakukan penilaian potensi atau kemampuan lahan pada DAS yang dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam mengelola lahannya. Penggunaan lahan dapat diarahkan berdasarkan 
potensi dan kemampuan lahan sehingga produktifitas meningkat,  kondisi lahan tidak rusak dan 
resiko bencana berkurang. Penelitian ini menggunakan metode survei dan pengambilan sampel 
dengan stratified random sampling. Strata yang digunakan berdasarkan satuan lahan. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data karakteristik lahan, peta bentuk lahan, 
peta tanah, peta penggunaan lahan. Dilakukan pengamatan lapangan dan wawancara untuk 
menilai penggunaan lahan untuk validasi data yang digunakan untuk menentukan arahan 
penggunaan lahan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa satuan kemampuan lahan di DAS 
Jono, ada 5 kelas yaitu kelas IIIw, IVg, VIs, VIIIg dan VIIIw. Lahan yang sesuai untuk pertanian 
di DAS Jono terdapat pada kelas kemampuan lahan IIIw  dengan penggunaan lahan yaitu 
pertanian intensif  berupa sawah tadah hujan, dan kelas lahan IVg dengan penggunaan lahan 
berupa pertanian tadah hujan, dan kebun campuran dengan pengolahan pada lahan yang miring 
dengan cara teras bangku dan  memerlukan pengolahan tanah untuk mendukung produktifitas, 
untuk penggunaan lahan pada lahan dengan kelas lahan VIs lahan diarahkan untuk hutan 
produksi terbatas atau dibiarkan alami, untuk VIIIw dan kelas VIIIg tidak diperuntukan untuk 
pertanian maupun tanaman budidaya, pengunaan lahan sangat terbatas hanya untuk cagar alam 
atau dibiarkan alami. Dari total luasnya DAS jono 523 Ha lahan yang penggunaanya sesuai 
memiliki luas 184 Ha dan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahanya memiliki luas 
329 Ha.  
 




 Increasing the number of people will be followed by the need for land to be used can be 
land for residence or other purposes. Uncontrolled land use will affect the surrounding 
environment. Land use in a watershed area will greatly affect the environment and functions 
of the watershed itself. The need for assessment of the potential or ability of land in the 
watershed which can be used as a reference in managing the land. Land use can be directed 
based on the potential and ability of land so that productivity increases, land conditions are 
not damaged and the risk of disaster is reduced. This study used survey and sampling method 
with stratified random sampling. Strata used based on land units. Secondary data used in this 
research are land characteristic data, landform map, land map, land use map. Field 
observations and interviews were conducted to assess land use for data validation used to 
determine land use directives. The result of the research shows that the unit of land capability 
in Jono watershed, there are 5 classes, namely class IIIw, IVg, VIs, VIIIg and VIIIw. Land 
suitable for agriculture in Jono watershed is found in land class IIIw with land use that is 
intensive agriculture in the form of rainfed lowland, and class IVg land with the use of land in 
the form of rainfed agriculture, and mixed garden with processing on sloped land by way of 
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patio bench And require soil cultivation to support productivity, for land use on land with land 
class VIs of land directed to limited production forests or allowed for natural, for VIIIw and 
class VIIIg not intended for agriculture or cultivation crops, land use is very limited only to 
nature reserves or left to Natural. From the total area of DAS Jono 523 Ha of land with 
appropriate use has an area of 184 Ha and land that is not in accordance with the land ability 
has an area of 329 Ha  
 




Penggunaan lahan merupakan bentuk pemanfaatan sumber daya lahan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Peningkatan jumlah perubahan lahan selalu ada setiap tahunnya, namun 
terkadang peningkatan ini tidak mempertimbangkan kondisi dan keadaan lahan yang tersedia. 
Tidak terkontrolnya perubahan dan peningkatan penggunaan lahan yang ada beresiko terhadap 
ekologi yang ada. Alih fungsi lahan yang tidak sesuai dengan arahan pemanfaatan lahan, akan 
berpotensi terhadap terlampauinya daya dukung lingkungan. 
Penentuan kemampuan lahan merupakan suatu tahap awal dalam pemanfaatan dan 
pengelolaan lahan. Menurut Arsyad (2010) klasifikasi kemampuan lahan adalah penilaian lahan 
(komponen-komponen lahan) secara sistematik dan pengelompokannya ke dalam beberapa 
kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang merupakan potensi dan penghambat dalam 
penggunaan lahan lestari. Hal ini menjadi sebuah acuan dalam pemanfaatan lahan, sehingga 
tetap mendapatkan hasil yang optimum dan tetap menjaga kelestarian ekologi.  
Penggunaan lahan dibagi menjadi dua golongan yaitu penggunaan lahan pertanian dan 
penggunaan lahan bukan pertanian (Arsyad, 2010). Dalam kasus ini klasifikasi kemampuan 
lahan akan lebih khusus untuk penggunaan lahan pertanian. Lahan yang diperuntukan untuk 
bidang pertanian harus tepat, karena apabila tidak sesuai dengan potensi, maka hasil pertanian 
juga tidak akan maksimal bahkan akan menimbulakn kerugian. 
Sumberdaya lahan di wilayah hulu Daerah Aliran Sungai (selanjutnya dinyatakan dengan 
singkatan DAS)   mudah mengalami degradasi akibat erosi. Oleh karena itu, pengelolaan 
sumberdaya lahan di wilayah hulu DAS mempunyai peranan yang semakin penting, terutama 
dalam upaya pemanfaatannya secara berkelanjutan. World Bank (1993), menyatakan bahwa 
kerusakan sumberdaya lahan di bagian hulu DAS akan menurunkan produktivitas lahan, dan 
selanjutnya akan mempengaruhi fungsi produksi, fungsi ekologis, serta fungsi hidrologis. 
Konservasi lahan merupakan bagian dari upaya pengelolaan lahan secara berkelanjutan. 
Ungkapan paling sederhana konservasi lahan adalah tindakan penggunaan lahan sebagaimana 
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mestinya, artinya lahan digunakan sesuai dengan kelas kemampuannya dan menghindar-kannya 
dari kerusakan. 
Daerah Aliran Sungai Jono yang merupakan bagian dari DAS Opak, yang terletak di 
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki luas 512,5 Ha. 
Lahan pada kawasan DAS jenis penggunaan lahannya sebagian besar merupakan lahan pertanian 
intensif. Lahan pertanian musiman yang memiliki presentasi 43,3% dari luas total DAS atau 
sebesar 221,2 ha. (Setiawan, 2015). Sisanya berupa kebun campuran, ladang, lahan kosong dan 
permukiman. Detail luas penggunaan lahan dijelaskan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Presentase luas penggunaan lahan di DAS Jono 
Penggunaan Lahan Luas (Ha) Presentase (%) 
Kebun (tebu) 32,6 6,36 
Belukar 22,4 4,38 
Kebun campuran 166,8 32,54 
Lahan yang belum dimanfaatkan 0,3 0,07 
Permukiman 68,5 13,37 
Sawah irigasi 25,3 4,94 
Sawah tadah hujan 138,8 27,08 
Tegalan 57,8 11,28 
Total luas penggunaan lahan 512,5 100 
 
Sumber : Setiawan (2015) 
 
Kondisi penggunaan lahan di DAS Jono khususnya pada bidang pertanian dibeberapa 
lokasi terlihat pada lahan dengan kondisi lereng yang curam dan lapisan tanah tipis digunakan 
sebagai pertanian. Untuk menjaga kelestarian sumberdaya alam perlu  dilakukan klasifikasi 
kemampuan lahan di kawasan DAS. Pemanfaatan lahan yang tidak memperhatikan kondisi 
lahan akan menimbulkan berbagai masalah seperti bencana dan  produktifitas dari hasil 
pertanian tidak maskimal. Kondisi seperti ini sangat dikhawatirkan bila terjadi terus menerus 
yang akan menyebabkan lahan menjadi kritis akibat penurunan kesuburan dan produktivitas 
tanah. Dengan dilakukan penelitian kemampuan lahan di kawasan in akan berfungsi sebagai 
dasar dalam menggunakan lahannya.   
Penggunaan lahan berdasarkan kemampuan lahan akan lebih baik, dengan produktiftas  
hasil pertanian yang tinggi dan  juga mengurangi resiko bencana alam seperti longsor dan erosi 
serta tetap menjaga kelestarian ekologi DAS Jono sendiri. Pengelolaan DAS terkait konservasi 
dan pemanfaatan lahan merupakan hal penting dalam menjaga ekologi DAS. Analisis 
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kemampuan lahan nantinya akan dijadikan acuan dalam pengelolaan DAS Jono, sehingga 




2. METODE  
 
Klasifikasi kemampuan lahan menggunakan metode survey dengan teknik metode 
pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling. Survei dilakukan dengan strata 
dari satuan lahan untuk mendapatkan kelas kemampuan lahan di DAS Jono. Dari hasil kelas 
kemampuan lahan dibandingkan dengan kondisi penggunaan lahan di DAS Jono. Perbandingan 
ini untuk validasi dengan cara cek langsung untuk menilai kesesuaian penggunaan lahan dengan 
kemampuan daya dukung lahanya.  Hasil yang diperoleh dijadikan sebagai dasar rekomendasi 
atau arahan penggunaan lahan di DAS Jono.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis  menggunakan teknik weight factor 
matching. Metode ini didasarkan pada pencocokan antara kriteria kesesuaian lahan dengan data 
kualitas lahan yang mempertimbangkan faktor pembatas yang paling berat. Data yang  
diggunakan sebagai parameternya merupakan data sekunder. Data dianalisis sesuai dengan 
kriteria kemampuan lahannya dengan mengggunakan klasifikasi dari Arsyad (2010) . Hasil yang 
diperoleh nantinya berupa kelas kemampuan lahan yang ada di kawasan DAS Jono selanjutnya 
hasil kemampuan lahan menjadi acuan dalam menentukan arahan penggunaan lahan untuk 
pertanian. Arahan kemampuan lahan dianalisis berdasarkan hasil kemampuan lahan di 
bandingkan dengan kondisi penggunaan lahan yang ada sekarang di kawasan DAS Jono.  
Paramater yang digunakan dalam klasifikasi kemampuan lahan ini yaitu kemiringan 
lereng, kondisi drainase, permeabilitas tanah, jenis tanah, tekstur kedalaman tanah, dan data 
erosi. Dari data parameter-parameter tadi dilakukan proses analisis secara deskriptif sesuai 
dengan klasifikasi kemampuan lahan. Setiap parameter akan memiliki sistem kaslifikasi sendiri.  
2.1 Kemiringan Lereng 
Kelas lereng dklasifikasi berdasarkan tingkat kemiringan atau sudut  dari lereng tersebut. 
Faktor panjang (L) dan kemiringan lereng (S) mempengaruhi besarnya erosi yang terjadi. Makin 
panjang suatu lereng maka erosi yang terjadi akan makin besar pula. Sedangkan kemiringan 
lereng mempengaruhi banyaknya limpasan yang terjadiTedapat tujuh kelas dengan 
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menggunakan huruf. Tabel 2 berisi klasifikasi kemiringan lereng untuk memperjelas uraian 
















Sumber : Arsyad (2010) 
 
2.2 Kepekaan Erosi 
Tingkat kepekaan erosi dinilai berdasrkan nilai K. Nilai diperoleh dari perhitungan 
beberapa data seperti tekstur tanah, struktur  tanah, kandungan organik tanah, dan permeabilitas 
tanah. Kelas yang dihasilkan berdasarkan tinggi rendah dari nilai K atau kepekaan erosi tanah 
tersebut. Semakin kecil nilai K, semakin kurang peka tanah terhadap erosi .Tinggi rendahnya 
nilai erodibilitas tanah dipengaruhi oleh perbedaan tekstur tanah. Tabel 3 berisi klasifikasi 
kepekaan erosi  untuk memperjelas uraian tersebut.  
 
Tabel 3. Kelas kepekaan erosi 
Kode Klas Kriteria 
Skor 
E1 Kerawanan erosi tinggi K = 0,43 – 0,64 
5 
E2 Kerawanan erosi agak tinggi K = 0,33 – 0,43 
6 
E3 Kerawanan erosi sedang K = 0,21 – 0,32 
7 
E4 Kerawanan erosi agak rendah K = 0,11 – 0,20 
8 
E5 Tidak rawan erosi K = 0,0 – 0,10 
10 
    
 Sumber : Arsyad (2010) 
  
2.3 Kedalaman Tanah 
Kedalaman atau solum tanah dikelaskan berdasarkan tingkat ketebalan tanah. Kelas ketebalan  
tanah dijelaskan pada Tabel 4 
 
 
NO Kelas Tipe Relief Sudut Lereng (%) Skor 
1 A Datar 0-3 7 
2 B Berombak/ landai 3-8 6 
3 C Bergelombang /agak 
miring 
8-15 5 
4 D Berbukit/miring 15-30 4 
5 E Agak curam 30-45 3 
6 F Curam 45-65 2 







Tabel 4. Kelas kedalaman tanah 
Kode Klas Skor 
S1 Dangkal ( <30cm) 
1 
S2 Agak dangkal (30-50 cm) 
2 
S3 Sedang ( 50-75 cm) 
3 
S4 agak dalam ( 75-100 cm) 
4 
S5 dalam ( >100cm) 
5 
Sumber : Arsyad (2010) 
 
2.4  Permeabilitas Tanah 
  
Permeabilitas tanah adalah cepat atau lambatnya air meresap ke dalam tanah melalui 
pori-pori tanah, baik horizontal (kemampuan tanah dalam menyerap air). Cepat lambatnya 
perembesan air ini sangat dipengaruhi oleh tekstur tanah. Semakin kasar tekstur tanah, maka 
semakin cepat perembesan air. Klas permeabilitas dikelompokan sebagai berikut pada Tabel 5 
 
Tabel 5. Klas permeabilitas tanah 
Kode Klas Skor 
P1 Lambat ( <0,5 cm/jam )2 2 
P2 Agak lambat ( 0,5 – 2 cm/jam ) 5 
P3 Sedang (2 – 6,25 cm/jam ) 4 
P4 Agak cepat ( 6,25 – 12,5 cm/jam ) 3 
P5 Cepat ( >12,5 cm/jam ) 1 
Sumber : Arsyad (2010) 
2.5 Drainase Tanah 
Drainase tanah adalah kemampuan tanah mengalirkan dan mengatuskan kelebihan air 
yang berada dalam tanah maupun pada permukaan tanah. Air berlebihan yang menggenangi 
tanah disebabkan oleh pengaruh topografi, air tanah yang dangkal, dan curah hujan. Kriteria 
drainase tanah di klaskan sebagai berikut pada Tabel 6 : 
Tabel 6. Klas kriteria drainase permukaan 
Kode Klas Kriteria Skor 
D0 Berlebihan Air lebih segera keluar dari tanah dan sangat sedikit air yang 
ditahan oleh tanah sehingga tanaman akan segera keuranngan air 
1 
D1 Sangat baik Lahan selalu kering, tidak pernah tergenang 6 
D2 Baik Drainase baik, tanpa genangan 5 
D3 Sedang Terdapat sedikit pengaruh oleh air tanah dangkal dan banjir 4 
D4 Jelek Terdapat masalah drainase, tergenang sementara setelah hujan 






Terdapat air yang menggenang di permukaan tanah dalam waktu 
yang lama sehingga menghambat pertumbuhan tanaman 
2 
Sumber : Arsyad (2010) 
 
 
2.6 Tekstur Tanah 
Tekstur tanah adalah perbandingan fraksi lempung, debu dan pasir dalam masa tanah. 
Klas tektur tanah dijelaskan pada Tabel 7 
Tabel 7. Klas tekstur tanah 
Kode Klas Jenis Tanah 
Skor 
T1 Kasar Regosol, Litosol, Organosol 
1 
T2 Agak kasar Podsolik, Andosol 
4 
T3 Sedang Aluvial coklat, Andosol, Mediteran 
5 
T4 Agak halus Gley humus, Rensina, Podsol 
3 
T5 Halus Grumosol, Latosol, Aluvial kelabu 
2 
Sumber : Arsyad (2010) 
 
2.7 Ancaman Banjir 
Banjir atau genangan akan menyebabkan kerusakan bahkan kematian tanaman sehingga 
menurukan produktifitas. Penentuan daerah yang terancam banjir dapat dilakukan melalui 
pemangamatan langsung dilapangan, sedangkan peridoe banjir dapat diperoleh dari wawancara 
dengan penduduk sekitar lokasi penelitian. Ancaman banjir diklaskan seperti pada Tabel 8 
Tabel 8. Klas Ancaman banjir 






Selama waktu 6 bulan atau lebih tanah selalu dilanda banjir 








Selama waktu 2-5 bulan dalam setahun, secara teratur selalu 





Tanggul alam Selama satu bulan dalam waktu setahun tanah dataranselalu 






Banjir yang menutupi tanah lebih dari 24 jam yang terjadinya 








Dalam periode satu tahun tanah tidak pernah tertutup banjir 
untuk waktu lebih dari 24 jam 
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2.8 Klasifikasi Matching 
Pemberian nilai dengan mencocokan Analisis dilakukan dengan overlay semua data 
penyusun satuan lahan yang telah diberikan kelas sesuai dengan klasifikasi yang telah ada. 
Sebelum masuk dalam tahap analisis, dilakukan pengelasan  terhadap setiap parameter penentu 
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kelas kemampuan lahan disetiap satuan lahan. Selanjutnya dilakukan proses klasifikasi 
kemampuan lahan dengan cara Matching. 
Penilaian ini berdasarkan dari hasil pengelasan setiap parameter yang mana dicocokan 
klasifikasi kemampuan lahan. Kelas kemampuan lahan di bagi menjadi delapan kelas dengan 
kriteria lahan masing masing. Setiap kelas memiliki kriteria tersendiri yang menunjukan kondisi 
dan kemampuan lahan. Kriteria kelas kemampuan lahan akan dijelaskan dengan Tabel 9. 
 




Kelas kemampuan lahan 
I II III IV V VI VII VIII 
1 
Lereng 
permukaan A B C D E F G H 
2 
Kepekaan 
erosi E5,E4 E3 E2,E1 E1 (*) (*) (*) (*) 
3 
Kedalaman 
tanah S5 S3,S4 S2 S2 (*) S1 (*) (*) 













5 Permeabilitas P2, P3 P2, P3 
P2, P3,  
P4 
P2, P3, 
 P4 P1 (*) (*) P5 
6 Drainase D1 D2 D3 D4 D5 (**) (**) D0 
7 
Ancaman 
banjir B5 B4 B3 B2 B1 (**) (**) (*) 
sumber : Arsyad (2010) 
 
2.9 Analisis Arahan Penggunaan Lahan 
Peta hasil klasifikasi kemampuan lahan akan nantinya ditujukan untuk menentukan 
arahan penggunaan lahan di DAS Jono khususnya untuk pertanian. Arahan penggunaan lahan 
ini berupa arahan rekomendasi berdasarkan hasil klasifikasi. Arahan ini dilakukan terhadap 
lahan dengan penggunaan lahannya yang tidak sesuai. Penggunaan lahan dengan kemampuan 
yang kurang sesuai terhadap kemampuan lahannya akan diarahkan sesuai dengan klasifikasi, 
sedangkan penggunaan lahan di lahan yang sesuai dengan kemampuan lahanya tetap pada 
penggunaan lahan yang ada tanpa dirubah. 
 
 
3. HASIL PENELITIAN 
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3.1 Analisis  Kemampuan Lahan Di DAS Jono Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul 
Daerah aliran sunga (DAS) Jono, memiliki jumlah satuan lahan sebanyak 16. Satuan 
lahan disusun dari 4 data yaitu data tanah, data penggunaan lahan, data kemiringan lereng dan 
data bentuk lahan. Satuan lahan ini dijadikan sebagai unit analisis untuk memperoleh hasil 
berupa kemampuan lahan di DAS Jono.  
Satuan lahan dijadikan sebagai unit analisis untuk mendapatkan data karakteristik lahan. 
data karakteristik lahan berisi diantaranya seperti data jenis tanah, kedalaman tanah, tektur tanah, 
permeabilitas, kandungan bahan organik tanah, seperti yang ditampilkan di  dalam tabel 10 
Kemampuan atau potensi lahan berdasarkan kondisi fisik lahan yang digambarkan pada data 
karakteristik lahan. Perolehan data ancaman banjir dilakukan dengan wawancara ke lokasi 
penelitian. 

































Litosol 0-500 30  
29 









0,89 1,2 10 0,21 
320-900 30  
34 
15 0,83 18 
Aluvial 
coklat 




0,94 0,95 10 0,31 
921-1250 10 17 10 0,39 13 
1200-2000 17 60 15 0,58 70 
Mediteran 0-800 42 30 15 13,5 1,11 0,89 17 0,34 
Sumber : Setiawan (2014) 
 
Kawasan DAS Jono  memiliki variasi kemiringan lereng, mulai dari yang datar sampai 
sangat curam. Lahan dengan kondisi datar memiliki luas 70 Ha, lahan dengan kondisi landai 40 
Ha, lahan dengan kondisi agak mring 36 Ha, Lahan dengan kondisi agak curam 67 Ha, lahan 
yang curam 185 Ha, dan terdapat lahan dengan kondisi sangat curam yaitu memiliki luas 112 
Ha.  
Kemiringan lereng sangatlah beresiko apabila dipaksakan digunakan untuk ativitas baik 
non pertanian ataupun pertanian. Penggarapan lahan di tanah yang miring misalnya untuk 
pertanian intensif, walaupun dengan rekayasa dan pengolahan  lahan tetap berbahaya. DAS Jono 
terdapat beberapa lahan dengan kemiringan lereng yang masih bisa di toleransi untuk 
dimanfaatkan, namun juga terdapat lahan dengan kemiringan yang sangat curam yang tidak 
disarankan untuk digunakan. Lahan harus dijadikan sebagai kawasan lindung dan konservasi.  
Analisis selanjutnya dinilai dari faktor kepekaan erosi tanah. Faktor ini memliki 
pengaruh terhadap kemampuan lahan yaitu pada rawan atau tidaknya tanah terdampak erosi. 
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Kepekaan erosi pada penelitian ini diturunkan dari tekstur tanah. Lahan akan memiliki 
kemampuan yang buruk apabila memiliki kepekaan erosi yang tinggi.  
Data kedalaman tanah menunjukan kondisi ketebalan tanah yang berpengaruh terhadap  
zona perakaran untuk tanaman. Semakin tipis atau tanah dangkal maka tanah dianggap tidak 
memiliki kemampuan lahan yang baik untuk tanaman. Kawasan DAS jono memiliki kedalaman 
tanah yang  terdiri  dari 4 kelas yaitu mulai  dari kedalaman 50 cm, 60-80 cm , lebih dari 100cm 
dan 200cm 
Kemampuan lahan juga dinilai  dari tekstur tanah. Tekstur tanah dapat didapat dari proses 
penurunan data jenis tanah.  Tanah di DAS Jono terdiri dari   Litosol, Aluvial, Aluvial Coklat  
dan Tanah Mediteran. Tektur tadi keempat jenis tanah ini terdapat 2 kelas tekstur yaitu tanah 
bertekstur kasar dan tekstur sedang. Tanah  Litosol memiliki tekstur kasar dan tanah Aluvial, 
Aluvial Coklat  dan Mediteran memiliki tekstur  sedang. 
Permeabilitas tanah memiliki peran dan pengaruh untuk klasifikasi kemampuan lahan. 
Permeabilitas tanah sangat dipengaruhi oleh tekstur tanah dari lahan tersebut. Kondisi tanah 
yang baik adalah tanah dengan permeabilitas yang agak lambat yang mana lahan tidak mudah 
kehilangan air dan tidak tergenang.  
Drainase Salah satu faktor penentu kelas kemampuan lahan karena dapat membantu 
menilai potensi dan kemampuan lahan untuk digunakan khususnya pertanian. Lahan dengan 
drainase baik adalah lahan yang selalu kering, tidak ada air yang tergenang, dan dikatakan buruk 
apabila kondisi lahan selalu tergenang. DAS Jono memiliki 4 kelas drainase tanah, yaitu sangat 
baik, baik, sedang dan berlebihan.  
Suatu lahan yang memiliki kondisi yang baik salah satunya adalah lahan yang bebas banjir. 
Mendapatkan data banjir dalam penelitian ini dengan cara melakukann wawancara kemasyarakat 
di DAS Jono.  Survei dilakukan dengan 18 titik sampel berdasarkan satuan lahan. Hasil ini 
diperoleh dari wawancara dengan penduduk sekitar dari 16 satuan lahan  ada 5 lahan yang jarang 
banjir dan 11 satuan lahan sisanya tidak pernah banjir.  
 Lokasi  penelitian memiliki tipe iklim kering yang dan juga dari hasil wawancara hujan 
yang terjadi di area DAS Jono ketika hujan sangat deras, namun air tidak menggenang, sehingga 
lokasi tidak ada yang banjir. Ada beberapa lokasi yang tidak bisa dilakukan survei karena kondisi 
medan yang tidak memungkinkan untuk diakses. Untuk melengkapi untuk setiap satuan lahan 











Tabel 11. Daftar Pertanyaan 
No Pertanyaan 
1 Apakah daerah sekitar sering terjadi banjir ketika hujan? 
2 Berapa lama  lahan tegenang apapbila terjadi banjir ? 
3 Bagaimana kondisi lahan di sini menurut masyarakat? 
4 Lahan di sini dimanfaatkan untuk apa saja? 
5 Apakah ada kendala dalam mengolah ataupun hasil produktifitas dari pemanfaatan  lahan disini 
khususnya dibidang pertanian? 
 
Sumber : Peneliti (2017) 
Klasifikasi kemampuan lahan pada DAS Jono dilakukan untuk mengetahui potensi beserta 
penghambat penggunaannya sebagai upaya perencanaan keberlanjutan. Analisis kemampuan 
lahan pada lokasi kajian diukur berdasarkan klasifikasi Arsyad (2010). Kemampuan lahan 
disusun dari beberapa parameter seperti kemiringan lereng, tekstur tanah, drainase tanah, 
permeabilitas tanah, kedalaman tanah, kepekaan erosi dan ancaman banjir.  
Meskipun pendekatannya banyak digunakan dalam bidang pertanian, kini perkembangan 
dari analisis kemampuan lahan mulai digunakan dalam berbagai bidang. Hal ini dikarenakan 
identifikasi dengan  pengelompokan  lahan  berdasarkan  sifat  atau  potensinya mampu 
memberikan gambaran terkait daya dukung lahan, sehingga mampu diketahui proses pengolahan 
maupun pemanfaatannya. Penggunaan dan pengolahan lahan yang bijaksana dan berkelanjutan 
di DAS jono untuk meningkatkan produktifitas dari  faktor pertanian dan mengurangi resiko 
kerusakan lingkungan.  
Penelitian ini menggunakan metode matching dengan teknik weight factor  matching. 
Metode ini dilakukan dengan cara mencocokan hasil dari setiap parameter sehingga menjadi 
kelas kemampuan lahan, namun mempertimbangkan faktor pemberat. Kelas lahan yang diambil 
diasumsikan kelas lahan yang terburuk walaupun dari hasil kelas parameter lain lebih baik. Hasil 









 Tabel 12. Hasil klasifikasi kemampuan lahan di DAS Jono 
 
Sumber : Hasil Analisis (2017) 
  
DAS Jono dari hasil analisis kemampuan lahan dengan metode matching dengan 
mempertimbangkan faktor pembatas paling berat memiliki 4 variasi kelas kemampuan lahan 
dari 16 satuan lahan yang ada. Klasifikasi kemampuan lahan ini sampai pada tingkat sub-klas 
yang, sehingga diketahui faktor pembatas yang paling pengaruh terhadap penentuan kelas 
kemampuan lahan. Kelas kemampuan lahanya yaitu kelas IIIw dengan faktor pembatas drainase 
permukaan memiliki   luas 110 Ha ada 5 satuan lahan, kelas IVg dengan pengaruh faktor 
pembatas kemiringan lereng dengan luas 74 Ha ada 1 satuan lahan,  kelas Vis dengan pengaruh 
faktor pembatas dari tanah seperti tekstur dan kedalaman tanah memiliki luas 201 Ha  ada 6 
satuan lahan, kelas kemampuan VIIIg dengan pengaruh dari faktor pembatas kemirinngan lereng 
terdapat satu satuan lahan memiliki luas 52,8 Ha dan kelas kemampuan lahan VIIIw dengan 
pengaruh faktor pembatas dari drainase permukaan dengan luas 73,2 Ha ada 4 satuan lahan. Dari 
hasil kelas kemampuan lahan ini dapat dibandingkan dengan penggunaan lahan yang ada di 
dalam kawasan DAS Jono. Perbandingan ini digunakan untuk menentukan arahan penggunan 
lahan di kawasan DAS Jono untuk menggunakan lahan sesuai dengan potensi lahanya. Sebaran 





Satuan Bentuk Lahan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
Lereng 
permukaan F A B D B A B E E E E E E F D D 
kepekaan 
erosi E3 E3 E2 E3 E2 E3 E2 E3 E3 E3 E3 E3 E3 E3 E3 E3 
kedalaman 
tanah S1 S5 S5 S3 S5 S3 S5 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S1 S3 S3 
tekstur tanah 
T1 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T2 T3 T4 T4 T4 T4 T4 T3 T3 
permeabilitas 
P4 P3 P4 P4 P4 P5 P4 P4 P4 P4 P4 P4 P4 P4 P5 P5 
drainase 
D0 D3 D3 D2 D3 D3 D3 D1 D1 D1 D2 D1 D1 D0 D2 D2 
Ancaman 
banjir B5 B4 B4 B5 B4 B4 B4 B5 B5 B5 B5 B5 B5 B5 B5 B5 









































Gambar 1. Hasil Kelas Kemampuan Lahan Di DAS Jono, Kecamatan Piyungan 
 
Kelas kemampuan lahan IIIw menurut klasifikasi Arsyad (2010) tanah-tanah dalam kelas 
ini mempunyai hambatan yang berat yang mengurangi pilihan pengunaan atau memerlukan 
tindakan konservasi khusus atau keduanya. Lahan ini memiliki pengaruh faktor pembatas dari 
drainase permukaan walapun msauk dlam kelas sedang. Karena penilaian kemapuan lahan 
menggunakan faktor pembatas yang paling berat, nilai dari parameter yang paling berpengaruh 
terhadap pengelolaan lahan terletak pada drainase. Lahan ini jika digunakan bagi tanaman yang 
memerlukan pengolahan tanah, tindakan konservasi yang diperlukan biasanya lebih sulit 
diterapkan dan dipelihara. Lahan kelas IIIw dapat digunakan untuk tanaman semusim dan 
tanaman yang memerlukan pengolahan tanah, tanaman rumput, padang rumput, hutan produksi, 
hutan lindung dan suaka marga satwa. 
Hambatan yang terdapat pada tanah dalam lahan kelas IIIw  membatasi lama 
penggunaannya bagi tanaman semusim, waktu pengolahan, pilihan tanaman atau kombinasi 
pembatas-pembatas tersebut. Hambatan atau ancaman kerusakan mungkin disebabkan oleh salah 
satu  atau beberapa hal berikut: Lereng yang mulai dari datar sampai dengan agak miring atau 
bergelombang, Kepekaan erosi agak tinggi sampai tinggi atau telah mengalami erosi sedang, 
selama satu bulan setiap tahun dilanda banjir selama waktu lebih dari 24 jam, lapisan bawah tanah 
yang permeabilitasnya agak cepat, terlalu basah  atau masih terus jenuh air setelah didrainase.  
DAS Jono terdapat satuan lahan dengan kelas kemampuan lahan IVg. Faktor pembatas 
yang menjadi kendala dalam penggunaan lahan di lahan ini adalah dari faktor kemiringan lereng. 
Hambatan dan ancaman kerusakan pada lahan ini lebih besar dari pada tanah-tanah di dalam 
kelas  III, dan pilihan tanaman juga lebih terbatas. Jika digunakan untuk tanaman semusim 
diperlukan pengelolaan yang lebih  hati-hati dan tindakan konservasi yang lebih sulit diterapkan 
dan dipelihara, seperti teras bangku agar lahan tidak longsor, disamping tindakan yang dilakukan 
untuk memelihara kesuburan dan kondisi fisik tanah. Dari klasifikasi yang tersedia Kelas IV dapat 
digunakan untuk tanaman semusim dan tanaman pertanian dan pada umumnya, tanaman rumput, 
hutan produksi, padang penggembalaan, hutan lindung dan cagar alam. 
Hambatan yang dialami dari lahan ini terletak pada faktor kemiringan lereng. Kondisi 
lereng yang miring atau berbukit (> 15% – 30%). Dilihat dari faktor lain mulai dari kepekaan 
erosinya sedang, kedalaman tanahnya cukup tebal dan mendukung untuk perakaran, kondisi 
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drainase baik dan permeabilitas tanahnya agak cepat. Lahan ini dalam periode satu tahun tidak 
pernah tekena banjir dalam periode 24 jam atau lebih. Tingkat resiko banjir pada daerah ini rendah.  
Satuan lahan dengan kelas kemampuan lahan VIs sejumlah 6 lahan di kawasan DAS 
Jono. Lahan dengan kelas VIs sesuai dengan klasifikasi penggunaanya terbatas seperti untuk 
tanaman rumput atau padang penggembalaan, hutan produksi, hutan lindung, atau cagar alam. 
Tanah-tanah dalam lahan kelas VI mempunyai pembatas atau ancaman kerusakan yang tidak 
dapat dihilangkan, berupa salah satu atau kombinasi faktor-faktor berikut: Terletak  pada lereng 
agak curam (>30% – 45%), kedalaman tanah sangat dangkal sehingga daerah perakaran sangat 
dangkal. Lahan ini mempunyai hambatan berat yang menyebabkan tanah-tanah ini tidak sesuai 
nuntuk pertanian. Tanah tidak dipaksakan digunakan untuk budidaya, karena akan meningkatkan 
resiko bencana alam yang akan menimbulkan kerugian. 
Kawasan DAS Jono terdapat pula lahan dengan kelas kemampuannya VIIIg dengan 
faktor pembatas terberat kemiringan lereng  dan VIIIw dengan faktor pembatas paling berat dari 
drainase permukaan . Kelas kemampuan lahah Sesuai dengan klasifikasi lahan ini bermanfaat 
sebagai hutan lindung tempat rekreasi atau cagar alam. Pembatas atau ancaman kerusakan pada 
lahan kelas VIII berupa : Lahan terletak pada lereng yang sangat curam, kapasistas menahan air 
sangat rendah.  
3.2 Analisis Arahan Penggunaan Lahan di DAS Jono Kecamatan Piyungan, Kabupaten 
Bantul 
Kawasan DAS Jono yang terletak pada kecamatan piyungan, Kabupaten bantul, dari hasil 
klasifikasi kemampuan lahan yaitu IIIw, IVg,Vis, VIIIg dan VIIIw. Hasil didapat dengan metode 
matching dengan mempertimbangkan faktor pembatas paling berat. Dari hasil ini dapat dilihat 
lahan-lahan yang memiliki potensi dan hambatan-hambatan yang dimiliki lahan tersebut. Hasil 
perbandingan dengan penggunaan lahan yang ada dilapangan, hampir seluruh kawasan DAS 
Jono digunakan untuk lahan pertanian. Keterbatasan sumberdaya lahan di DAS, mengakibatkan 
penggunaan lahan yang tidak terkontrol untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hasil di 





























Masyarakat di kawasan DAS Jono menggunakan lahan hanya berdasarkan kepemilikan 
lahan saja. Lahan yang tersedia gunakan secara  maksimal dengan tidak mempertimbangkan dari 
potensi atau kemampuan lahan. masyarakat di DAS Jono sadar adanya keterbatasan lahan di 
daerahnya baik dari kesuburan tanah, kondisi lereng, ancaman bencana alam, namun untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka tetap menggunaakan lahan yang mereka miliki secara 
maksimal.  
Terdapat beberapa penggunaan lahan seperti pertanian padi yang berada pada lahan yang 
miring dengan kondisi tanah  tipis bahkan berpasir. Dengan adanya klasfikasi kemampuan lahan, 
lahan di DAS Jono dapat dimanfaatan dengan diarahkan  sesuai dengan potensi dan hambatan 
yang dimiliki. Arahan penggunaan lahan ini diperuntukan untuk lahan yang digunakan sebagai 
pertanian pada lahan yang memiliki hambatan yang besar atau dapat dikatakan penggunaan yang 
tidak sesuai. 
Lahan pada kelas kemampuan lahan IIIw diperuntukan untuk tanaman semusim dan tanaman 
yang memerlukan pengolahan tanah, tanaman rumput, padang rumput, hutan produksi, hutan 
lindung dan suaka marga satwa. Dilihat dari hasil kemampuan lahan dibandingkan dengan kondisi 
penggunaan lahan sekarang, lahan ini memiliki penggunaan lahan yang sesuai dengan pontensinya. 
Penggunaan lahan berupa sawah tadah hujan,  sawah irigasi, kebun dan permukiman. Lahan ini 
memliki kemampuan lahan yang terdapat pembatasnya berupa drainase permukaan tanah yang 
sedang. Dalam klasifikasi kelas sedang merupakan kelas yang normal  dan tidak terlalu 
berpengaruh negatif apabila lahan digunakan untuk pertanian intensif. Kondisi menunjukkan 
bahwa lahan  yang digunakan sesuai dengan hasil kemampuan lahan.   
Lahan pada kelas kemampuan lahan IVg berada pada bagian barat dari lahan kelas III. 
Lokasi lahan ini terletak pada kondisi lereng yang berbukit. Lahan kelas IV ini terdapat faktor 
pembatas yang paling berat terletak pada kemiringan lereng. Lereng dalam kemampuan lahan 
merupakan faktor yang sulit dan perlu biaya lebih untuk mengolah lahan agar tetap lestari. 
Penggunaan lahan didominasi oleh sawah tadah hujan yang memiliki luas 37 ha, kebun 
campuran seluas 21 ha, sebagian digunakan permukiman 13 ha, dan sisanya berupa tanah faktor 
dan belukar. Ditinjau dari klasifikasi yang digunakan kelas kemampuan lahan IV  digunakan untuk 
tanaman semusim dan tanaman pertanian dan pada umumnya, tanaman rumput, hutan produksi, 
padang penggembalaan, hutan lindung dan cagar alam. Lahan ini jika digunakan untuk tanaman 
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semusim diperlukan pengelolaan yang lebih  hati-hati dan tindakan konservasi yang lebih sulit 
diterapkan dan dipelihara, seperti teras bangku, saluran bervegatasi dan dam penghambat, 
disamping tindakan yang dilakukan untuk memelihara kesuburan dan kondisi fisik tanah.  
Penggunaan lahan di kelas kemampuan lahan IVg masuk kedalam kategori  sesuai karena 
lahan yang digunakan memiliki potensi dan daya dukung terhadap penggunaan lahannya. Pertanian 
pada lahan miring dan berbukit perlu pengelolahan lahan dan tanah khusus seperti pertanian dengan 
teras-teras bangku. Masyarakat di kawasan ini sudah menerapkan hal ini, untuk memanfaatkan 
lahan mereka dengan teras bangku. Rekayasa lahan dengan menggunakan teras  bangku 
mengurangi resiko longsor. Masyarakat telah melakukan teknik ini sejak lama dan hasilnya pun 
lahan lokasi tidak pernah longsor walaupun memiliki keterbatasan pada kondisi lereng yang kurang 
mendukung.    
Kelas kemampuan lahan VIs berada pada sisi selatan yang terletak pada lereng yang 
berbukit. Kondisi penggunaan lahan pada lahan ini kebun campuran 92 ha, sawah tadah hujan seluas 
56 ha, tanah faktor 23 ha, dan permukiman 30 ha.  Pemanfaatan lahan pada lahan ini variatif, 
walapun pada lahan dengan kemiringan lereng curam 30%- 45%. Dilihat dari klasifikasi lahan ini 
penggunaannya sangat terbatas seperti tanaman rumput atau padang penggembalaan, hutan 
produksi, hutan lindung, atau cagar alam.  
Penggunaan lahan pada lahan kelas VIs ini terdapat beberapa yang tidak sesuai. Dengan 
beracuan pada klasifikasi maka lahan ini harusnya tidak digunakan sebagai pertanian, permukiman, 
dan faktor. Tanah-tanah pada lahan ini kedalaman tanahnya sangat dangkal sehingga daerah 
perakaran sangat dangkal. Lahan ini mempunyai hambatan berat yang menyebabkan tanah-tanah 
ini tidak sesuai nuntuk pertanian. Tanah tidak dipaksakan  digunakan untuk lahan  budidaya, karena 
akan meningkatkan resiko bencana alam yang akan menimbulkan kerugian. 
Kelas kemampuan lahan memiliki banyak batasan yang mana lahan hanya mampu 
digunakan untuk cagar alam dan rekreasi.  Namun kondisi saat ini lahan masih banyak 
dimanfaatkan untuk pertanian padi maupun kebun campuran. Kondisi lereng yang curam, dan 
lapisan tanah yang tipis tidak sesuai untuk  lahan terbangun maupun pertanian. Pada lahan ini 
terbagi menjadi dua lokasi, ada yang terletak pada sisi utara dan lereng selatan. Masyarakat 
menggunakan lahan untuk lahan pertanian mauapun kebun campuran pada lahan dengan kondisi 
tanah yang dangkal dengan cara memecah dan menghaluskan batuan pasir sehingga mampu 
dijadikan media tanam. Setiap ada lahan dengan kondisi singkapan batuan dipermukaan tanah, 
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mengolah lahanya dengan cara dikeruk dan dihaluskan sampai mampu ditanami tanaman. Pada 
kenyataannya lahan mampu digunakan dengan baik dan tanaman tumbuh dan hasilnya dapat 
dimanfaatkan. Media tanam pada lahan yang miring dengan kondisi tanah yang dangkal ternyata 
mampu digunakan untuk pertanian yang intensif. Hasil dari sektor pertanian digunakan 
masyarakat untuk digunakan sendiri.  
Perbandingan dengan penggunaan lahanya, terdapat beberapa penggunaan yang tidak 
sesuai. Terdapat penggunaan lahan berupa pertanian irigasi, kebun dan pertanian tadah hujan. 
Pada lahan yang sisi lereng utara, sawah irigasi memiliki luas 0,1 ha, sawah datah hujan 3 ha, 
faktor 7 ha,kebun 4 ha, permukiman 4 ha dan sisanya belukar seluas 21 ha.  Untuk lahan pada 
lereng selatan sawah tadah hujan 9,4 ha, tanah faktor 26 ha, kebun 44 ha, dan permukiman 4,8 
ha. Sesuai dengan klasifikasi yang digunakan, banyak lahan yang digunakan secara tidak sesuai, 
lahan terlalu dipaksakan untuk penggunaan yang intensif yang mana potensi dari tanah nya 
sendiri tidak mendukung bahkan sangat beresiko terjadi bencana. Lahan ini direkomendasikan 
sebagai hutan produksi terbatas. Beberapa lahan terdapat hutan jati dan tanaman berkayu yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat selain digunakan untuk pertanian. Hutan produksi terbatas 
berdasarkan klasifikasi lebih sesuai dengan kondisi lahan yang seperti ini. Terlepas dari 
konseptual yang mana dipadukan dengan kearifan lokal masyarakat sekitar lahan tersebut 
mampu dikelola dan menghasilkan hasil yang dari sektor pertanian tanpa adanya bencana alam 
seperti longsor .   
Kelas lahan yang memiliki kemampuan paling rendah yaitu kelas VIII yang terdapat dua 
kelas yang memiliki faktor pembatas yang berbeda. Kelas VIIIg dengan faktor pembatas oleh 
kemiringan lereng dan kelas VIIIw lahan dengan pengaruh faktor pembatas dari drainase 
permukaan yang terlalu cepat.  
 Lahan dengan kelas VIII di DAS Jono, lapisan tanah sangat tipis, lapisan batuan sampai 
dipermukaan. Masyarakat memanfaatkan lahannya dengan cara mengeruk batu pasir, dan 
dipaksakan untuk pertanian. Lahan jelas tidak memiliki daya dukung untuk pertanian, penggunaan 
lahan yang dipaksakan akan berimbas pada produktifitas  dari faktor pertanian juga berkurang. 
Lahan ini seharusnnya dibiarkan alami tanpa ada penggunaan lahan di dalamnya atau dibiarkan 
dalam kondisi alami untuk  menjaga  kondisi kawasan DAS. 
Arahan penggunaan lahan ini berupa rekomendasi penggunaan lahan yang sesuai dengan 
potensi dan daya dukung lahan di DAS Jono berdasarkan klasifikasi kemampuan lahan. Dari hasil 
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analisis ada dua kelas lahan kelas VI dan VIII yang mana penggunaan lahanya beberapa masih  
tidak sesuai. Tabel 13. menjelaskan tentang kondisi penggunaan lahan eksisting pada setiap kelas 
kemampuan lahan yang tidak sesuai dan arahan penggunaan lahan di DAS Jono. 
Tabel 13. Tabel arahan lahan yang sesuai dan tidak sesuai  dan arahan penggunaan lahannya di 
DAS Jono 
Kelas Kemampuan Penggunaan lahan kesesuaian Arahan Penggunaan Lahan Luas (ha) 
IIIw 
Permukiman Sesuai Permukiman 16.02 
Sawah Irigasi Sesuai Sawah Irigasi 25.19 
Kebun Campuran Sesuai Kebun Campuran 3.44 
Sawah Tadah Hujan Sesuai Sawah Tadah Hujan 32.87 
Lahan Kosong Sesuai Lahan Kosong 0.34 
Kebun Sesuai Kebun 32.13 
IVg 
Permukiman Sesuai Permukiman 13.08 
Kebun Campuran Sesuai Kebun Campuran 21.56 
Tanah Ladang Sesuai Tanah Ladang 0.76 
Sawah Tadah Hujan Sesuai Sawah Tadah Hujan 37.35 
Kebun Sesuai Kebun 0.27 
Belukar Sesuai Belukar 0.83 
VIs 
Permukiman Tidak Sesuai 
Hutan Produksi Terbatas 
30.49 
Kebun Campuran Tidak Sesuai 92.34 
Tanah Ladang Tidak Sesuai 23.09 
Sawah Tadah Hujan Tidak Sesuai 56.18 
Kebun Tidak Sesuai 0.06 
VIIIW & VIIIIG 
Permukiman Tidak Sesuai 
  Hutan Lindung  
4.02 
Permukiman Tidak Sesuai 4.90 
Sawah Irigasi Tidak Sesuai 0.11 
Kebun Campuran Tidak Sesuai 4.59 
Kebun Campuran Tidak Sesuai 44.83 
Tanah Ladang Tidak Sesuai 7.78 
Tanah Ladang Tidak Sesuai 26.16 
Sawah Tadah Hujan Tidak Sesuai 3.17 
Sawah Tadah Hujan Tidak Sesuai 9.46 
Kebun Tidak Sesuai 0.11 
Belukar Sesuai Belukar 21.60 
Sumber: Hasil analisis  (2017) 
Kawasan DAS Jono dengan  luas lahan 512,5 ha terdapat penggunaan lahan yang sesuai 
dengan kemampuan lahanya sebesar 39,84% dan penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kelas 
kemampuan lahanya sebesar 60,16%. Untuk kelas kemampuan lahan VIs kondisi penggunnaan 
lahan terdiri dari permukiman,sawah tadah  hujan, ladang, dan kebun campuran. Sesuai dengan 
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klasifikasi kelas kemampuan lahan kelas VIs hanya penggunaanya sangat  terbatas, yaitu untuk 
penggembalaan, untuk hutan dan cagar alam, sehingga kondisi ini menunjukkan bahwa lokasi ini 
tidak sesuai untuk penggunaan lahan khususnya pertanian. Daya dukung lahan tidak mendukung 
untuk digunakan sebagai lahan pertanian, lahan hanya sesuai dibiarkan alami tanpa adanya aktifitas 
penggunaan lahan baik pertanian maupun non pertanian. Arahan penggunaan lahan pada kelas 
kemampuan lahan VIs digunakan untuk hutan produksi namun lahan dikelola dengan baik sehingga 
tidak menimbulkan masalah lingkungan ataupun bencana. Lahan dengan kelas kemampuan VIIIg 
maupun kelas VIIIw sesuai dengan klasifikasi tidak sesuai digunakan atau lahan tetap dibiarkan 
alami sebagai kawasan lindung. 
 
4. PENUTUP  
 
Kelas kemampuan lahan di DAS Jono terdapat 5 kelas, yaitu kelas IIIw dengan faktor 
pembatas drainase permukaan memiliki  luas 110 Ha ada 5 satuan lahan, kelas IVg dengan 
pengaruh faktor pembatas kemiringan lereng dengan luas 74 Ha ada 1 satuan lahan,  kelas VIs 
dengan pengaruh faktor pembatas dari tanah seperti tekstur dan kedalaman tanah memiliki luas 201 
Ha  ada 6 satuan lahan, kelas kemampuan VIIIg dengan pengaruh dari faktor pembatas kemirinngan 
lereng terdapat satu satuan lahan memiliki luas 52,8 Ha dan kelas kemampuan lahan VIIIw dengan 
pengaruh faktor pembatas dari drainase permukaan dengan luas 73,2 Ha ada 4 satuan lahan. 
Lahan yang sesuai untuk pertanian di DAS Jono terdapat pada kelas kemampuan lahan IIIw  
dengan penggunaan lahan yaitu pertanian intensif  berupa sawah tadah hujan, dan kelas lahan IVg 
dengan penggunaan lahan berupa pertanian tadah hujan, dan kebun campuran dengan pengolahan 
pada lahan yang miring dengan cara teras bangku dan  memerlukan pengolahan tanah untuk 
mendukung produktifitas, untuk penggunaan lahan pada lahan dengan kelas lahan VIs lahan 
diarahkan untuk hutan produksi terbatas atau dibiarkan alami, untuk VIIIw dan kelas VIIIg tidak 
diperuntukan untuk pertanian maupun tanaman budidaya, pengunaan lahan sangat terbatas hanya 
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